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1. Pendahuluan 

Besarnya kebutuhan berbahan dasar l ogam seperti transportasi,  kontruksi hingga al at penyangga maka akan 

bersinergis pul a bahaya korosinya. Dampak korosi yang di timbul kan yaitu adanya kerugian teknis dan 

depresiasi, menurunkan efisiensi, kontaminasi air, cedera dal am kecel akaan. Indonesia yang terl etak pada 

daerah iklim tropis,  curah hujan yang tinggi, dengan kel embapan udara yang tinggi sehingga  memper mudah 

proses terjadinya korosi. (Mega, 2013). Korosi merupakan reaksi logam dengan zat-zat lain seperti udara dan 
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ABSTRAK. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan 
variasi inhibitor ekstrak daun jambu biji dan medium korosi larutan NaCl 
terhadap laju korosi pada logam besi. Penelitian ini menggunakan ekstrak daun 
jambu biji sebagai inhibitor organik dalam menurunkan laju korosi dengan 
menggunakan medium korosi ialah larutan NaCl 3,5% Variasi konsentrasi 
inhibitor ekstrak daun jambu biji yang digunakan sebesar 0%, 10%, dan 20% 
dengan variasi waktu perendaman 3 hari, 6 hari dan 9 hari. Pengujian dan 
karakterisasi yang dilakukan meliputi analisis tanin, laju korosi dengan metode 
kehilangan massa, densitas, uji kekerasan dan uji morfologi menggunakan 
optical microscope (OM). Hasil penelitian menunjukkan nilai laju korosi 
menurun dengan penambahan konsentrasi inhibitor 20% selama waktu 
perendaman 9 hari sebesar 4.83 mpy. Nilai efisiensi sebesar 82,77 % pada 
konsentrasi inhibitor 20% selama waktu perendaman 9 hari. 
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air sehingga menimbul kan senyawa baru yang dimaksud ial ah zat padat berwarna cokl at kemerahan  yang 

bersifat rapuh dan berpori. Faktor-faktor yang mempengaruhi  korosi antara l ain; kel embaban udara, 

kandungan oksigen di  udara,  keberadaan air, dan keberadaan g aram.  Korosi tidak dapat dicegah namun  dapat 

diperl ambat l aju korosinya, dan terdapat cara yang dil akukan untuk menge ndalikan l aju korosi yai tu mel apisi  

logam dengan menggunakan inhibitor (Gyani Ubaydill ah, 2019).  

Pengendalian korosi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti : proteksi katodik, pelapisa n, 

penggunaa n inhibitor, dan pemilihan material  (Gapsari, 2017). Inhibitor korosi merupakan suatu senyawa yang 

jika ditambahkan kedalam suatu lingkungan dapat mengendalikan laju korosi yang terjadi pada lingkungan 

tersebut terhada p suatu logam. Inhibitor mempunyai dua jenis zat yaitu organik dan anorganik. (Anwar, 2019) 

Inhibitor anorga nik memiliki beberap a kandunga n senyawa seperti nitrit, kromat silikat fosfat, urea, 

fenilalanin, dan amina yang merupakan bahan-bahan berbahaya karena bersifat toksik pada lingkung an dan 

harganya mahal, sedangkan inhibitor organik mempunyai bebera pa kandung an senyawa seperti tanin, 

alkaloid, pigment, saponin, karbohidrat dan asam amino. Kandungan Senyawa  yang dapat mengurangi laju 

korosi pada Inhibitor organik ialah tanin (Rozanna Sri Irianty, 2013). 

Tanin berupa senyawa organik yang tidak beracun, ramah lingkungan, dan l arut dal am air. Tanin 

terdapat dal am daun, buah, kuli t dan kayu tanaman. Aplikasi tanin pada Indutri seperti pembuatan tinta, 

antioksidan,  aditif  makanan,obat-obatan dan Inhibitor korosi  (Nnaji, 2013).  Beberapa peneli tian tentang 

tanaman yang memiliki kandungan tanin yai tu daun the sebesar 8-18 % (Afi throni Lubis Habibie, 2014), kulit 

buah manggis sebesar 16,8 % (Lusiana Br Turnip, 2015), daun pepaya sebesar 5-6 % (Widjastuti, 2009), daun 

Jambu biji 12-18% (Gyani Ubaydill ah, 2019), dan lain sebagainya. Tanin yang terkadung dal am daun, buah, dan 

lain-l ainya memiliki kemampuan untuk membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe karena memiliki  unsur 

yang berfungsi sebagai pendonor elektron terhadap logam. Senyawa tanin membentuk lapisan tipis dan 

menghalangi korosif sehingga dapat menurunkan l aju korosi pada permukaan logam. Bertambahnya 

konsentrasi inhibitor  dan l amanya waktu perendaman maka l aju korosi  akan terus menurun dan semakin 

banyak massa logam yang hilang. 

Peneli tian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi inhibitor ekstrak daun jambu 

biji  dan variasi  waktu perendaman terhadap l aju korosi  pada logam besi  berbentuk plat dal am medium 

korosif larutan NaCl 3,5 % dan mengetahui nilai efisiensi inhibitor ekstrak daun jambu biji pada logam besi. 

 

 

2. Pembahasan 

Pengujian l aju korosi pada peneli tian ini menggun akan metode kehil angan massa yang dapat 

menunjukkan penurunan l aju korosi dari l ogam besi terhadap variasi  konsentrasi  inhibitor 0%, 10%  dan 20% 

dalam medium Larutan NaCl 3,5%. dengan dilakukan perendam an selama 3 hari, 6 hari dan 9 hari. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Laju Korosi Logam Besi 

Waktu Perendaman 
Konsentrasi 

Inhibitor 

Laju Korosi 

(mpy) 

3 hari 0% 

10% 

20% 

48,10 

35,43 

23,72 

6 hari 0% 

10% 

20% 

29,30 

16,34 

8,88 

9 hari 0% 

10% 

20% 

28,06 

10,13 

4,83 
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dari Tabel 1. diperol eh grafik dari hasil pengujian laju korosi logam besi dengan variasi Konsentrasi Inhibitor 

0%, 10% dan 20% dalam larutan air laut selama waktu perend aman 3 hari, 6 hari dan 9 hari. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Pengujian Laju Korosi Logam Besi 

Berdasarkan data tabel  dan gambar diatas,  nil ai  l aju korosi  akan menurun dengan berta mbahnya  

konsentrasi inhibitor ekstrak daun jambu bi ji  dan waktu perendaman sel ama 3 hari, 6 hari, dan 9 hari Nil ai 

laju korosi menurun dengan penambah an konsentrasi inhibitor 20% terhadap waktu perendama n 3 hari  

sebesar 23,72 mpy, waktu peredaman 6 hari 8,88 mpy, dan waktu perendam an 9 hari sebesar 4,83 mpy 

Dengan penambah an konsentrasi inhibitor daun jambu bi ji yang di tambahkan pada medium korosi l arutan 

NaCl 3,5% dapat menyebabkan menurunnya l aju korosi  logam besi yang diuji. Semakin l ama waktu 

perendama n dal am ekstrak daun jambu bi ji maka l aju korosi semakin menurun karena l apisan tipis dari 

senyawa tanin yang terbentuk sehingga dapat menghal angi korosi untuk masuk ke permukaan sampe l yang 

mengakibatkan l aju korosi semakin l ama semakin menurun. waktu perendama n 9 hari l ebih efekti f untuk 

menurunkan l aju korosi .  Dari Gambar 3.  Dapat dil ihat massa l ogam  yang hil ang pada proses  dengan inhibitor  

lebih sediki t dibanding proses tanpa inhibitor. Sehingga dapat dibuktikan bahwa ekstrak daun jambu biji  

berguna melindungi logam untuk mengura ngi terjadinya korosi pada sampel logam besi tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Diagram Pengurangan Massa Logam Besi Terhadap Waktu Perendaman 
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Perhitungan efisiensinya dalam mengha mbat laju korosi Terdapat pada tabel nilai efisiensi inhibitor dengan 

variasi konsentrasi ekstrak daun jambu biji yaitu sebesar 0%, 10%, dan 20%. 

Tabel 2. Nilai Efisiensi dalam menghambat laju korosi logam besi 

Waktu 

Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor 
Efisiensi 

 
3 hari 

0%  

10% 26,34% 

20% 50,68% 

 
6 hari 

0%  

10% 44,24% 

20% 69,70% 

 
9 hari 

0%  

10% 63,89% 

20% 82,77% 

 

Nilai efisiensi maksimum pada tabel diatas adalah pada waktu 9 hari dengan konsentrasi inhibitor 20% 

sebesar 82,77%  ini menunjukkan kemampuan inhibitor untuk menghambat laju korosi  dimana bahwas annya 

semakin bes ar nilai inhibitor yang ditambahkan kedalam media korosi, Dasarnya inhibitor pada sistem ini 

membentuk lapisan pelindung tipis pada permukaannya. Inhibitor yang diproses dari ekstrak daun jambu biji 

ini akan melindunhgi sampel dari korosi pada medium larutan NaCl 3,5%  

Hasil pengukuran densitas  l ogam besi  yang tel ah direndam sel ama waktu 3 hari, 6 hari dan 9 hari  pada 

medium korosi NaCl 3,5%  dengan penam bahan ekstrak daun jambu bi ji denga n variasi  konsentrasi inhibitor 

sebanyak 0%, 10% dan 20% dilakukan dengan menggun aka n pengukuran dimensi volume seperti pada tabel 4.3 

 
Tabel 3. Hasil Pengukura n Densitas Logam Besi 

Waktu 

Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor 

Densitas (gram/ 

cm3) 

 
3 hari 

0% 6,57 

10% 6,59 

20% 6,60 

 
6 hari 

0% 6,81 

10% 6,84 

20% 6,86 

 
9 hari 

0% 7,18 

10% 7,20 

20% 7,21 

 

hubungan antara nilai densitas logam besi terhad ap penamba han ekstrak daun jambu biji seperti pada 

gambar berikut ini 
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Gambar 4. Diagram Hubungan Densitas Logam Besi 

 

Pada gambar 4 nil ai  pengukuran densitas  bervariasi  dengan pe nambaha n konsentrasi  inhibitor berupa 

ekstrak daun jambu bi ji. Nil ai densitas awal mengal ami penurunan sesuai  dengan massa l ogam besi  sebel um 

perendama n. Sedangkan pada nil ai densitas akhir mengal ami peningkatan setel ah adanya perendaman variasi  

konsentarsi inhibitor. Hal ini dipengaru hi ol eh variasi konsentrasi 0% hingga 20%  inhibitor yang secara 

bertahap menemp el pada permukaan l ogam besi dan terbentuk kepadatan l apisan inhibitor pada sampel 

sehingga mempengaruhi nilai densitas. 

Pengukuran nilai kekerasan logam besi menggunakan metode vikers dengan alat Hardness Tester No. 

A4-E2 sesuai dengan satandarisasi ASTM E92-82. Berikut hasil pengukuran kekerasan 
 

Tabel 4. Hasil Pengukur an Kekerasan dengan beban 5 Kg pada logam Besi 

Waktu 

Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor 

HVN 

(Kg/mm3) 

 
3 hari 

0% 135,76 

10% 136,33 

20% 142,80 

 
6 hari 

0% 138,33 

10% 139,32 

20% 145,80 

 
9 hari 

0% 140,90 

10% 150,00 

20% 154,07 

 
 

Hubungan antara nilai kekerasan logam besi terhadap penambahan konsentrasi inhibitor ekstrak daun jambu 

biji Pada proses  perendaman, mengalami peningkatan di konsentrasi inhibitor 20%  dengan nilai kekerasan 

sebesar 154,07 Kg/mm2 . 
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Gambar 5. Diagram Nilai Kekerasan Logam Besi 

 
Beradasarkan hasil penel i tian pengaruh variasi waktu perendaman terhadap l ogam besi menggu nakan 

inhibitor ekstrak daun jambu pada media korosi l arutan NaCl  3.5 % ini menunjukkan besar nil ai l aju korosi 

menurun seiring bertambahnya inhibitor daun jambu bi ji, pada media korosi  ini  menunjukkan ekstrak daun 

jambu biji sebagai inhibitor efektif untuk menurunkan laju korosi 
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